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PENDHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Di era saat ini ilmu komunikasi mempunyai peran penting serta memiliki
daya tarik tersendiri untuk khalayak yang berada di luar sana. Seiring berkem-
bangnya zaman perkembangan teknologi dan informasi juga banyak menjadi so-
rotan utama peminat di kalangan masyarakat. Pekembangan teknologi serta in-
formasi yang sangat pesat membutuhkan sumber daya manusia yang sangat
berkualitas, handal, dan kompeten dibidangnya, agar mampu membentukan
sesuatu yang berguna untuk manusia dan generasi-generasi yang akan datang, ser-
ta mampu menghadapi persaingan saat ini yang semakin ketat.

Media sosial merupakan sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, serta menciptakan isi meliputi blog,
jaring sosial, wiki, forum, dan juga dunia virtual. Blog, jejaring sosial, serta wiki
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat
umum. Beberapa contoh media sosial yang sedang berkembang saat ini seperti fa-
cebook, instagram, twiter, line, youtube, dan lain-lain. Sebagian besar media so-
sial mendorong pengguna untuk berdiskusi, memberikan umpan balik, voting,
komentar, dan berbagai informasi sesuai dengan minat masing-masing salah

satunya melalui facebook.!

1 Nuning Kurniasih, Penggunaan Media Sosial bagi Humas di Lembaga Pemerintah Kehumasan Kota
Tangerang di Bogor, September 2013



Perkembangan media sosial facebook yang kemudian banyak digemari
dan digunakan masyrakat tentunya memeliki efek positif ataupun negtaif. Sebagai
media komunikasi, media sosial facebook dapat mempermudah komunikasi antar
individu, baik dalam maupun luar negeri. Media sosial facebook juga dapat men-
jadi tempat mencari informasi yang lebih efisien.

Di zaman sekarang ini banyak sekali persaingan yang terjadi di dalam
dunia kerja, sehingga sangat dibutuhkan skill kerja yang baik untuk dapat
meningkatkan perusahaan atau instansi yang digeluti. Selain itu persaingan di
dunia kerja juga semakin meningkat yang mana seperti yang kita ketahui lulusan
ilmu komunikasi setiap tahun di berbagai universitas sangat banyak sehingga saat
ini banyak sekali pesaing di dunia kerja. Maka dari itu Kita dituntut untuk mem-
iliki kemampuan yang khusus dan berkualitas.

Pemberitaan zaman sekarang ini sangat dibutuhkan oleh kalangan
masyarakat luas. Di lingkungan masyarakat saat ini banyak sekali pemberitaan
yang muncul baik itu pemberitaan tentang moral maupun tentang kekerasan moral
dan sebagainya. Pentingnya pemberitaan ini untuk masyarakat juga kerena untuk
bisa menginformasikan apasaja yang terjadi di kalangan masyarakat luas. Selain
itu masyarakat yang sering mengkonsumsi berita-berita yang tersebar luas diluar
sana juga harus bisa memilah mana berita yang benar-benar terjadi ataupun berita
yang berbau berita bohong atau hoaks. Setiap individu pasti memiliki berbagai
motivasi dalam menggunakan media sosial, yang mana untuk berkomunikasi
dengan orang lain, untuk mencari informasi tentang perkembangan sesuatu, dan
juga untuk membagi informasi ataupun mengikuti salah satu trend saat ini yaitu
menggunakan media sosial shagai bentuk eksistensi diri.

Jumlah penggunanan internet di Indonesia adalah 129,85 juta user atau
sekitar 51,5% dari total jumlah penduduk Indonesia sebesar 256,2
juta.penggunaan internet mampu berperan meningkatkan ilmu pengetahuan. Ber-

dasarkan konten yang paling dikunjungi, penggunan internet paling sering



mengunjungi web online shop dan juga facebook. Akses internet ini banyak
digunakan untuk mencari informasi.?

Penggunaan media sosial facebook pada suatu perusahaan, instansi
pemerintah, organisasi, ataupun pemangku kepentingan, juga memberikan dam-
pak yang besar bagi perusahan tersebut yang mana penggunaan sosial facebook
bisa membantu persaingan yang ada di dunia kerja, sosial media facebook bi-
asanya digunakan untuk memberikan informasi kepada para khalayak atau
masyarakat luar tentang apa saja kinerja output ataupun input dari perusahaan
atau kantor tersebut.?

Sosial media facebook juga dapat membantu perusahaan atau kantor untuk
bisa mengarahkan, menggkordinir, serta dapat menciptakan dan menjaga citra
publik suatu perusahaan ataupun kantor tersebut. Dalam facebook biasanya men-
cantumkan informasi mengenai pekerjaan atau hal yang berkaitan dengan perus-
ahaan atau instansi yang dikerjakan. Dalam menyikapi perkembangan informasi
biasanya suatu perusahaan atau instansi menyalurkan informasi terhadap khalayak
dengan cara melakukan pengendalian informasi yang dicantumkan ke media so-
sial masing-masing perusahaan atau instansi tersebut salah satunya melalui sosial
media facebook pada Dinas Komunikasi dan Informasi Kab. Lembata.

Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Lembata menggunakan so-
sial media facebook sebagai media informasi terhadap masyarakat agar bisa men-
ciptakan citra positif dimata publik. Untuk mencapai tujuan tersebut Hubungan
Masyarakat dan Protokol Kabupaten Lembata memanfaatkan facebook yang ma-
na mengunggah informasi mengenai program kegiatan dan kebijakan pemerintah
kabupaten, menggunakan facebook sebagai salahsatu sarana informasi terhadap
masyarakat karena dikalangan masyarakat Kabupaten Lembata masih banyak

menggunakan facebook dan juga mencari informasi melalui facebook.

2 Cindy mutia annur, Indonesia Masuk Daftar Pengguna FacebookTerban-
yak,https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/03/23. Diakses pada 30 mei 2022
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1.2 RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka masalah yang di-

angkat peneliti sebagai berikut:

Bagaimana pemanfaatan facebook pada Dinas Kominfo Kabupaten Lem-

bata sebagai media informasi masyrakat demi meningkatkan citra instansi?
1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

a. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka peneliti mendapatkan tujuan yang
akan dicapai dari setiap permasalahan yang akan disusun. Oleh karena itu

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Tujuan Umum

Untuk menjelaskan tentang bagaimana pemanfaatan sosial media face-book
pada Dinas Kominfo Kabupaten Lembata sebagai media infor- masi
masyarakat dalam meningkatkan citra instansi.

2. Tujuan Khusus
a.  Untuk dapat mengetahui apa saja manfaat sosial media facebook dari
Dinas Kominfo Kabupaten Lembata dalam meningkatkan citra

instan- si.
b. Untuk dapat memgetahui kendala-kendala yang muncul pada sosial
media facebook Dinas Kominfo Kabupaten Lembata dalam mem-

bangun citra positif instansi.



c. Untuk dapat mengetahui langkah-langkah Dinas Kominfo
Kabupaten Lembata dalam membangun citra kabupaten lewat sosial
media face- book.

d. Tujuan individual dari peneliti adalah untuk menambah wawasan
dan pengalaman peneliti.

e. Tujuan fungsioanal dari peneliti adalah untuk mengajak masyarakat
Kabupaten Lembata ataupun masyarakat dikalangan mana saja
untuk bisa memilah berita yang diberikan oleh sosial media
facebook Dinas Kominfo Kabupaten Lembata.

b. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a) Dari ilmu pengetahuan diharapkan dapat memberikan wawasan
pengetahuan khususnya mengenai pemanfaatan sosial media face-
book pada Dinas Kominfo Kabupaten Lembata dalam meningkatkan
citra instasi.

b) Hasil penelitian dapat diguanakn sebagai informasi, masukan dan
referensi kepada Dinas Kominfo dan Pemerintah Daerah Kabupaten
Lembata.

c) Dengan adanya penelitian ini bisa berguna bagi peneliti dan juga
pembaca, serta bisa bermanfaat untuk kalangan masyarakat di setiap

daerah.

1.3 METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah suatu tindakan yang mana untuk memilah masa-
lah dan menentukan judul penelitian dari seorang peneliti. Sugiyono memaparkan

bahwa metode suatu penelitian merupakan tahap ilmiah untuk mendapatkan data



dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan metode penelitian menurut Heri
Rahyubi yaitu suatu model yang bisa digunakan dengan aktivitas belajar mengajar

guna memperoleh sebuah proses dalam pembelajaran tersebut dengan baik.*

Dari penjelasan diatas, maka ditarik kesimpulan yaitu pengertian metode
penelitian yaitu cara ilmiah yang digunakan sebagai salah satu hal untuk
menghasilkan data dengan tujuan dan kegunaan khusus. Arti cara ilmiah yaitu sa-
lah satu tindakan penelitian berpegang teguh pada ciri-ciri keilmuan, yakni ra-

sional, sistematis dan empiris.

Di penelitian kali ini peneliti memakai metode penelitian kualitatif dikare-
nakan beberapa pertimbangan, yaitu yang pertama penyesuaian metode kualitatif
lebih muda bertemu dengan kenyataan ganda, yang kedua metode ini menye-
diakan secara langsung prinsip hubungan antara peneliti dan responden, dan yang
ketiga metode ini lebih kritis dan lebih dapat menempatkan diri dengan banyak

pengaruh bersama pola-pola nilai yang dihadapi.

Metode penelitian kualitatif ini dipakai dengan harapan penelitian ini akan
dikupas secara mendalam oleh peneliti dengan wawancara secara mendalam.
Strategi yang dipakai menjadi metode penelitian yang mana harapan kedepannya
sebagai acuan masyarakat agar penelitian ini bisa dimengerti secara mudah.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengakumulasi informasi tentang status se-
buah tema, gejala, atau keadaan yang ada yaitu keadaan atau fenomena yang

menurut apa adanya saat melakukan penelitian.

a. Subjek Penelitian
Pada dasarnya subjek penelitian merupakan narasuber atau in-
forman dari suatu riset yang mana merupakan responden dari bagian

yang dijadikan sebagai contoh dari suatu penelitian, sederhananya yai-

4 Sugiyono, 2018, Metode Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung.



tu orang yang memberikan informasi tentang data yang ada pada su-
satu perusahaan atau instansi yang berkaitan dengan objek penelitian.

Subjek dari penelitian ini yaitu Kepala Dinas Kominfo Kabu-
paten Lembata. Beliau dijadikan sebagai subjek utama penelitian ini
dikarenakan pada dasarnya beliau yang bertanggung jawab atas aktivi-
tas Dinas Kominfo Pemerintah Daerah saat ini. Keaktifan rutinitas be-
liau sehari-hari dalam kegiatan dinas kominfo tentunya akan
mendapatkan informasi serta penjelasan yang relevan pada penelitian
ini, yang mana perannya dalam kegiatan dinas kominfo daerah ini su-
dah sangat bertanggung jawab sampai saat ini. Kepala Dinas Kominfo
disisi ini ditetapkan sebagai juru kunci dari penelitian ini.

Selain itu subjek penelitian ini juga dibantu oleh kedua pega-
wai Dinas Kominfo yang mana mereka juga terlibat aktif dalam ber-
tanggung jawab serta memberikan kontribusi ide-ide, kedua narasum-
ber ini adalah Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Publik dan
Kepala Seksi PIB/Pranata Humas. Dan juga pada lingkup yang men-
jalankan dan memanfaatkan media relation melalui facebook untuk

mendapatkan citra positif.

b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yakni tindakan yang sangat penting
dalam penelitian yang mana tujuan utama dalam penelitian ialah
menghasilkan data dari berbagai sumber, Adapun metode pengum-
pulan data skripsi yaitu:
1 Wawancara
Wawancara dapat dikatan sebagai sebuah data yang
digunakan dengan sistem tanya jawab secara lisan dengan in-
formasi untuk mendapatkan informasi atau keterangan secara

langsung. Dengan metode wawancara peneliti harus berasumsi



tentang pelaksanaan agar bisa mendapatkan jawaban dari nara
sumber secara langsung. Peneliti memberikan pertanyaan ter-
hadap nara sumber yang berhubung dengan permasalahan yang
di teliti, wawancara ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan
panduan untuk melaksanakn tanya jawab yang mana untuk
memperoleh gambaran umum tentang topik yang di teliti. Oleh
karena itu pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara
terhadap pihak Dinas Kominfo Kabupaten Lembata guna
mendapatkan informasi.>

Pada sesi wawancara peneliti menggunakan metode
wawancara melalui via google meet ataupun melaui via
whatshap. Hal ini dilakukan karena sedang maraknya perkem-
bangan virus covid-19 yang menyebabkan peneliti tidak
melakukan penerjunan langsung ke lapangan, selain itu wa-
wancara yang dilakukan secara online ini juga membantu
memutuskan tali rantai penyebaran virus covid-19 ini.

Pada wawancara ini peneliti ingin menggali lebih da-
lam lagi tentang manfaat timbal balik balik antara sosial media
facebook yang mana memberikan dampak apa saja pada Dinas
Kominfo. Pada wawancara yang dilakukan oleh peneliti ini,
peneliti juga ingin mengetahui seberapa jauh Dinas Kominfo
memanfaatkan sosial media facebook ini. Peneliti juga akan
menggali lebih dalam lagi apa dampak positif dan negatif dari

pemanfaatan sosial media facebook ini.

2 Observasi

SSugiyono, 2015, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Method), Alfabeta, Bandung



Obeservasi yakni gabungan data yang dilakukan
dengan cara memperhatikan obejek penelitian secara seksama.
Istilah ini dapat diartikan dengan salah satu teknik pengum-
pulan data yang menggunakan pengamatan secara langsung
maupun tidak langsung. Observasi yang dilakukan disini
difokuskan pada tiga komponen pada tiga komponen utama
yaitu, pelaku,waktu, dan aktivitasnya. Pengamatan ini di
lakukan lansung oleh objek atau subjek dari penelitian agar da-
ta yang didapatkan sesuai dengan yang ada dan relevan dan
sesuai dengan tujuan peneliti.

Pada observasi ini peneliti melakukan sesi pengamatan
pada sosial media facebook Dinas Kominfo Kabupaten Lem-
bata dan juga sosial media lainnya yang digunakan untuk
menyampaikan informasi pada masyarakat luas khususnya
masyarakat Kabupaten Lembata, Hal ini dilakukan untuk bisa
mengetahui seberapa jauh pemanfaatan sosial media facebook
pada Dinas Kominfo Kabupaten Lembata. Dalam melakukan
observasi peneliti juga ingin menggalih lebih dalam lagi ten-
tang cara kerja sama bersama masyarakat yang mana sebagai
penerima atau yang mengkonsumsi informasi yang dipub-
likasikan oleh Dinas Kominfo Kabupaten Lembata.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengum-
pulan data yang mana menggunakan teknik pengumpulan data
serta menelaah dokumen-dokumen yang mempunyai hubungan
dengan dengan objek penelitian. Metode ini juga sangat pent-
ing seperti halnya dengan metode-metode penelitian lain ialah
metode dokumentasi yakni memeriksa data tentang hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
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majalah, notulen, agenda dan sebagainya®. Kemudian data-data
tersebut didokumentasikan dalam bentuk cased-recorder dan
foto.

Pada proses dokumentasi peneliti akan melakukan be-
berapa dokumentasi seperti mencaridan juga menelaah sosial
media yang dimiliki oleh Dinas Kominfo Kab.Lembata khu-
susnya media sosial facebook, agar bisa mendapatkan informa-
si seberapa jauh pemanfaatan sosial media, seperti tanggal be-
rapa menggunakan media sosial facebook. Selain itu peneliti
juga akan melakukan beberapa sesi dokumentasi yang mana
akan menjadi bukti bagi peneliti pada penelitian ini. Sesi
dokumentasi ini dilakukan saat melakukan proses wawancara
secara online dan juga melakukan dokumentasi atau pengambi-
lan foto pada facebook pada Dinas Kominfo Pemerintah Dae-
rah untuk menjadi bukti bagi peneliti dan juga melalui buku-
buku, jurnal, media sosial, dan informasi berbasis internet
lainnya yang mempunyai hungungan korelasi dengan tema

penelitian ini.

c. Objek penelitian
Objek penelitianyang diambil peneliti pada penelitian ini adalah media

sosial facebook pada Dinas Kominfo Kabupaten Lembata.

d. Sumber Data
Dalam suatu penelitian sumber data yaitu salah satu fokus

utama bagi seorang peneliti unuk bisa mendapatkan data-data yang di-

® Widoyoko, Eko Putro. Teknik Penyususnan Instrumen Peneltian :Pustaka Pelajar, 2012
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perlukan serta menjaring data dari satuan pengamatan. Berikut ada be-
berapa metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer merupakan salah satu data yang mana diambil atau
didapatkan langsung dari sumbernya, yang mana merupakan
data asli yang didapat peneliti di tempat penelitiannya data
primer ini seperti melakukan wawancara, observasi, ataupun
pengamatan langsung.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang pernah diolah terlebih dahulu
maupun data yang dikutip dari sumber lain oleh peneliti untuk
gandaan informasi. Data sekunder ini berupa buku, jurnal, pub-

likasi pemerintah, dan juga sumber lain yang mendukung.

e. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data
dengan mengambil metode kualitatif. Pada metode peneltitian kuali-
tatif terdapat beberapa teknik yang dipakai seperti, wawancara, ob-
servasi,dan juga dokumentasi. Dari hasil analis data tersebut akan
menjadisebuah informasi yang akan lebih mudah dipahami, data yang
sudah dianalisis akan dikelompokan, yakni menjadi data-data yang
penting dan juga data yang tidak penting.

Data kualitatif berbentuk deskriptif, data ini dapat dibagikan
menajdi tiga bagian yaitu sebagi berikut:

1. Hasil Pengamatan, dalam hasil pengamatan terdapat deskripsi
terperinci tentang keadaan, kejadian, interaksi, dan tingkah
laku yang didapatkan di lapangan.

2. Hasil pembicaraan, pada sesi ini peneliti mengutip langsung

pernyataan dari orang-orang tentang pengalaman, sikap, keya-
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kinan, dan pemikiran mereka dalam kesempatan wawancara
mendalam.

3. Bahan tertulis, pada bahan tertulis peneliti mengambil kutipan
atau keseluruhan dokumen, surat-menyurat, ataupun rekaman

kasus sejarah’.

f. Kerangka Konsep

DINAS KOMINFO
KAB.LEMBATA

I

FACEBOOK

U

MASYARAKAT

—

U

CITRA INSTANSI

" lvanovich agusta, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif. Pusat Penelitian Sosial
Ekonomi : Litbang Pertanian,Bogor,2003
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Untuk menjawab rumusan masalah yang ada maka diperkukan adanya
kerangka konsep sebagai acuan dalam melakukan penelitian sehingga menjadi
lebih tertata. Berdasarkan judul “ Pemanfaatan Sosial Media Facebook Pada
Dinas Kominfo Kabupaten Lembata Sebagai Media Informasi Masyarakat
Dalam Meningkatkan Citra Instansi”, maka ditetapkan 4 variabel dalam
kerangka konsep yaitu :

1. Dinas Kominfo

2. Facebook
3. Masyarakat
4

. Citra instansi
Dengan memapakarkan ketiga variabel ini maka kita akan mencari

tau dan menggali lebih dalam lagi tentang pemanfaatan sosail media FB pada

Dinas Kominfo Kab.Lembata.
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